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Bahwa dengan wafagnja Rama Driarkoro ummat Katholik sungguh merasa kehilangan salah
satu pemimpin tjendikiawan telah ternjata dari besarnja djumlah orang jeng menghan-
tavkan djenazahnja ketempat peristirahagan jang terachir di Tanah Abang pada hari
sSaptu jang lalu, Namun rasa kehilangan itu tidek terbatas pada ummat Ketholik sadja.
sebab tak kurang peniing'peraﬁan @almarhum bagi golongan tjendekiawan Indonesia pada
umimnja, terutama didunia pemikiran filsafah Indonesia, Disitu beliau mempunjai tem-
pat ulung, sealah satu dari djumlah ketjil pembawa pemikivan filsafah modern,

Beliau bukan p%mbawa»guazabsistim filsafah baru = memang bukan itu jang diusahakan-
nja, Jeng disadjikannja dan senantiasa ditekaﬁkannja ialah suatu tjara befikir,
suatu metoda berfilsafah sebagai suatu keaktipan manusia jang hakiki, jang tidsk
pernah selesai, Baginja “"filsafat adalah usaha menjelami realitas (alem, menusia
dan Tuhan, sebagai dasar dari segala2nja) seperti i@riangkﬁp‘d3i&m moment metafisik
pengertian kita, jaitu sebagai realitas jang tertangkap sebagai pengada (being)”.
"Filsafat memperkembangkan moment metafisik itu sebagai ilmu", Dengan metoda ber-

pikir dan sudut penglihatannja jang dapat discbut fenomenologi existential, Jjang

pada beliau bersumber pada keteguhan imemnja, maka manusia diteropongnja sebagai
“machluk dalam situasi”, "panusia dan keadsannja selalu merupakan suatu “djaringan®
Hidup". “Didalam situaginja manusia mengalami dan mendjalankan kemanusiaannja"e :
pMaka senantiasa manusia dilihai'dari hubungan dengan masjavakatnja, Pandangan fil-
safahnja menentukan kedudukan manusia didalam masjarakat itu, jaitu manusia didalam
memasjarakatkan dirinja, dan masjar&ka; dalam gerak me-manusia-kan diris

Maka demikianlah padanja teratasilah dichotomi, pertentangan dan ketegangan klasik
antara individu dan masjarakat, Malahan tjara penglibhatannja ini menjoroti dan
langsung membawa kita berhadapan dengan masaalah2 moril pokok didalam hubungan manusia
dengan masjarakatnja, dan dengan djalan demikian ddalam kehidupan bangsa dan negara
Indonesia dalam djangka sedjarah sekarang ini. Babkan lantaran sifat tjara berfilsa-
fahnja itu beliau dengan segala kesungguhan hati dan kadangkala naivitasaja jang meng-
harukan, telah dibawa langsung ketengah2 pergolakan dan perdjoangan bangsa den didalam
usaha bangsa kita untuk menjelami dirinja dan mendudukkan diri sebagai bangsa didalam
dunia dan sedjarah, Dan demikianlah manusia Jang reflectief ini mendjadi suatu pemikir
Jang engage, jang terlibat penuh didalam perdjoangan bangsanja,

Karangan2, tjeramah2 dan kuliah2nja, baik jang sudah diterbitkan maupun'jang belum,
semua mentjerminkan hal ini, Messalah revolusi, ideologi, kekuasaan, negara, kebuda-
Jaan, kebebasan ddan kebenaran, semuanja diteropongnja didal am tulisan2nja itu dari
hubungannja dengan manusia serta kemanusiaannja,

Tulisan2nja djuga menundjukkan bekas2 perguletannja dengan fraseologi dan alam pikiran
Jang didesakkan kepada kita semuanja dizaman jang baru lampau, Tetapi didalam segala
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penjesuaian dan reinterpretasinja, dengan terang kentara usahanja menjelamatkan apa

jang disnggapnja nilai2 dan sikap pokok bagi hari depan, ‘

Dua unsur senantiasa terlihat didalam segala perdjoangannja, jang dianggapnja sebagai
sumber daja régenerasi dan pertumbuhan seterusnja, jang djuga langsung berakar pada e
tjara berfilsafahnja, :

Jaitu pertama, penempatan manusia didalam tahggung djawab dan kebebasannja sebagai
landasan kembar kehidupannja, sebab demikianlah manusia menangkap dirinja dalam mo=

ment metafisiknjay

Dan kedua, sikap kritis dan kemampuan untuk bersikap kriﬁisg djuga terhadap dirinja,

sebagei sjerat mutlak bagi pertumbuhan dan kedewasaan manusia,

‘Maka demikianlah Profy Driarkoro djuga didalam tulisan2nja dimasa jang silam benar2

harus dianggap seorang pemikir zaman baru.kiza@ sebab nilai2 jang diperdjoangkan dan
diamalkannja ialah nialai2 jang memang sekarang setjara lebih umum dan terbuka di-
perdjoangkan, dan dihari kemudian bakal harus diperdjoangkan terus.

Didalam rangka jang lebih luas dapat dikatakan balma beliau ialah seorang penjuluh
utama didaiaﬁ usaha modernisasi alam pikiran Indonesia, Pengetahuannja jang luas dan
pengertiannja jang mendalam tentang sastra suluk klasik Djawa malah menambah
effektivitasnja sebagai pembaharu, sebagai "modernizer",

Apabila almarhum sebagai ahli filsafah dapat disebut pemikir jang tadjam dan berdi-
siplin ilmiahy jang berani menghadapi masaalah2 pokok moril bagi menusia dan masja=

'takat Indonesia deWasa ini-meskipun tidak rudah dimengerti tjara berpikir dan istilah2
Jjang digunakannja itu -, sebagai manusia beliau itu peramah, dengan watak lemah lembut

dan mudah tergetar, Namun keberanian manusia jang rendah hati ini tidaek dapat disangkal.
Tidak terlupakanlah bahwa beliau pertama setjara terbuka membela hak peladjar dan

mahasiswa untuk berdemonstrasi ketika - sebelum 11 maret 1966 - hak itu disangsikah@

Dan pada waktu itu statement sematjam itu bukan tanpa bahaja baginjas Disitu ditandas-
kannja bahwa hak para peladjar dan mahasiswa untuk berdemonstrasi ialah suatu hak

azasi manusiay, dan berlandaskan UUD"45,

Maka besar pulalah rasa kehilangan golongan tjendekiawan bukan Kristen di Indonesiae
Usaha beliau sebagai pengarang danm sebagai guruy telah memperkuat kemampuan kita
sebagai bangsa untuk mendudukkan diri sebagai manusia jang bebas dan bertanggung dja-
wab didalam proses sedjarah, telah membawa kita seiangkah'l@bih madju didalam proses
modernisasi pikiran dan pengdewasaan bangsa kitay, Dan bagi mereka diantara kita jang
berkesempetan untuk: berkenalan lebih mendalam dengan almarhum, maka persahabatan
mahlisia utama ini mendjadi suatu kehormatan,

Semoga arwah beliau mendapat tempat jang lapang disisi Tuhan,

Djakarta, 12-2-1967,



